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Inventarisasi Jamur Makroskopis (Basidiomycota) di Kawasan Wisata Air 

Riam Solakng Desa Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak 

 

Abstrak 

 

Kawasan Wisata Air Riam Solakng memiliki hutan yang dialiri oleh aliran 

air alami sehingga kondisi lingkungannya cukup lembab untuk jamur agar dapat 

tumbuh dengan baik. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apa saja jenis 

jamur makroskopis dari kelompok Basidiomycota yang terdapat di kawasan Wisata 

Air Riam Solakng. Penelitian ini menggunakan metode jelajah (Cruise Method) 

sedangkan dalam mengidentifkasi dilakukan secara deskriptif eksploratif dengan 

memperhatikan karakter morfologi jamur. Hasil penelitian ditemukan sebanyak 12 

famili jamur dari ordo Agaricales, 3 famili dari ordo Polyporales, dan masing-

masing 1 famili dari ordo Auriculariales, Boletales, Dacrymycetales, 

Hymenochaetales, Nidulariales, Russulales dam Tremellales. Total keseluruhan 

jamur makroskopis yang ditemukan pada penelitian ini sebanyak 40 jenis. 

 

 

Kata kunci: Inventarisasi, Jamur Makroskopis, Basidiomycota, Riam Solakng. 
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Inventory of Macroscopic Fungi (Basidiomycota) in the Riam Solakng Water 

Tourism Area, Senakin Village, Sengah Temila District, Landak Regency 

 

Abstract 

 

The Riam Solakng Water Tourism Area has a forest that is flowed by natural water 

flow so that the environmental conditions are humid enough for mushrooms to grow 

well. The purpose of the study was to find out what types of macroscopic fungi from 

the Basidiomycota group are found in the Riam Solakng Water Tourism area. This 

study used the cruise method while in identifying it was carried out descriptively 

exploratively by paying attention to the morphological characteristics of the fungi. 

The results of the study found 12 families of fungi from the Agaricales order, 3 

families from the Polyporales order, and 1 family each from the Auriculariales, 

Boletales, Dacrymycetales, Hymenochaetales, Nidulariales, Russulales and 

Tremellales orders. The total number of macroscopic fungi found in this study was 

40 types. 

 

 

Keywords:  Inventory, Macroscopic Fungi, Basidiomycota, Solakng Waterfall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki iklim tropis dengan 

keanekaragaman hayati yang tinggi, contohnya hutan hujan tropis. Hutan hujan 

tropis adalah tempat dari berbagai macam makhluk hidup, mulai dari mencari 

makan, bernaung maupun berkembang biak. Salah satu dari sekian banyak jenis 

makhluk hidup tersebut ialah jamur. Hutan hujan tropis diketahui mampu 

mendukung berbagai jenis jamur untuk tumbuh dan berkembang biak dengan baik 

karena memiliki tingkat kelembaban yang tinggi (Wahyudi et al., 2016).  

Berdasarkan ukurannya jamur terbagi menjadi dua golongan, yaitu jamur 

makroskopi dan jamur mikroskopis. Menurut Darwis et al., (2011) menyebutkan 

bahwa jamur makroskopis adalah jamur yang berukuran besar dan dapat dilihat 

tanpa alat bantu sedangkan jamur mikroskopis adalah jamur berukuran kecil yang 

hanya dapat dilihat dengan jelas jika menggunakan alat bantu mikroskop. Nasution 

et al., (2018) menyebutkan bahwa jamur makroskopis adalah jamur yang 

mempunyai ukuran besar, dapat dilihat secara langsung oleh mata, dapat dipegang 

maupun diambil serta bentuknya beragam. Rahma et al., (2018) menjabarkan 

bahwa jamur makroskopis umumnya berbentuk seperti payung, kipas, setengah 

lingkaran, ginjal dan terompet. Jamur makroskopis juga mempunyai warna yang 

beranekaragam contohnya cokelat, merah, putih, kuning, oranye dan hitam.  

 Jamur makroskopis termasuk ke dalam kelompok Basidiomycota. Hal 

tersebut dikarenakan karakteristik umum yang dimiliki kelompok jamur ini ialah 

memiliki ukuran tubuh yang besar. Basidiomycota merupakan jenis jamur 

multiseluler dengan tipe hifa yang bersekat. Hifa vegetatif umumnya berada di 

dalam substrat contohnya pada tanah, kulit kayu ataupun serasah daun, berfungsi 

untuk menyerap nutrisi dari substrat. Hifa generatif disebut juga dengan hifa fertil 

dimana hifa tersebut tumbuh tegak di atas permukaan substrat dan berfungsi sebagai 

alat reproduksi (Suryani et al., 2020). 

Wisata air Riam Solakng merupakan kawasan wisata yang terletak di Desa 

Senakin, Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. 
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Kawasan ini memiliki luas sekitar 1 hektar (10.000 m2) dengan karakteristik hutan 

sekunder yang berbukit dan berbatu (PERDA-No.1, 2015). Kawasan ini memiliki 

kondisi lingkungan yang lembab sehingga berpotensi tinggi bagi pertumbuhan 

jamur makroskopis. Carlie & Watkintason. (1995) melaporkan bahwa tempat yang 

memiliki kelembaban tinggi sangat disukai oleh jamur oleh sebab itu jamur sangat 

mudah dijumpai di dalam hutan. 

Letak Riam Solakng yang tidak jauh dari pemukiman warga tidak menutup 

kemungkinan masih ada aktivitas di sekitaran Riam. Dimas et al., (2017) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat berbagai jenis kegiatan yang dilakukan 

oleh masyarakat lokal di kawasan hutan sekitaran Riam Solakng seperti bertani, 

perkebunan sawit, perkebunan karet, pertambangan batu dan pemukiman warga. 

Warga desa umumnya memanfaatkan jamur hanya untuk dikonsumsi saja. 

Selain menjadi bahan pangan,  jamur juga berpotensi menyebabkan penyakit 

pada tanaman yang ditumpanginya. Salah satu contoh penyakit tanaman yang 

disebabkan oleh jamur makroskopis ialah busuk pangkal tangkai pada tanaman 

kelapa sawit. Busuk pangkal tangkai merupakan gejala penyakit yang berasal dari 

serangan Ganoderma boninense (Saragih et al., 2019). Susanto et al., (2013) 

melaporkan bahwa Ganoderma boninense tidak hanya menyerang pangkal tangkai 

saja tetapi juga menyerang tangkai atas dari tanaman kelapa sawit. 

Menurut Tampubolon et al., (2012)  sejauh ini sebagian jamur makroskopis 

di Indonesia sebenarnya sudah banyak dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum, namun belum banyak penelitian yang dilakukan untuk mendata 

keanekaragaman jamur dan mempublikasikan data tersebut. Hal serupa turut 

diungkapkan oleh Noverita et al., (2017), bahwasanya data pasti mengenai 

biodiversitas fungi di Indonesia terutama jamur makroskopis belum banyak 

dilaporkan. Hal ini sangat disayangkan mengingat Indonesia sebagai Negara yang 

memiliki diversitas tinggi terhadap potensi flora dan faunanya termasuk juga jamur 

yang melimpah. 

Berdasarkan pemaparan di atas kawasan wisata air Riam Solakng selain 

menjadi tempat ekowisata, dapat berpotensi menjadi tempat masyarakat mencari 

bahan pangan. Sampai saat ini penelitian yang sudah dilakukan di kawasan wisata 

air Riam Solakng yaitu hanya mengenai pembangunan ekowisatanya saja dan 
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belum dijumpai penelitian mengenai jenis-jenis atau keragaman jamur makroskopis 

(Basidiomycota) di kawasan tersebut. Oleh sebab itu penulis tertarik melakukan 

studi inventarisasi mengenai jenis-jenis jamur makroskopis (Basidiomycota) di 

kawasan tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Jenis-jenis jamur makroskopis yang terdapat di Kawasan Wisata Air Riam 

Solakng belum diketahui informasinya. Masyarakat yang tinggal tidak jauh dari 

kawasan tersebut sering memanfaatkan kawasan disekitarnya sebagai lahan 

meladang dan melakukan kegiatan rumah tangga lainnya, hal tersebut 

dikhawatirkan dapat mengurangi keberadaan jamur makroskopis. Berdasarkan hal 

di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini ialah apa saja jenis jamur 

makroskopis dari kelompok Basidiomycota yang ditemukan di kawasan Wisata Air 

Riam Solakng? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui apa saja jenis jamur makroskopis dari kelompok Basidiomycota 

yang terdapat di kawasan Wisata Air Riam Solakng. 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai jenis-

jenis jamur makroskopis kelompok Basidiomycota yang berada di kawasan Wisata 

Air Riam Solakng. Data yang didapatkan nantinya diharapkan bisa menjadi rujukan 

untuk penelitian berikutnya maupun langkah awal untuk memulai konservasinya, 

dengan begitu potensi serta manfaat jamur makroskopis ini dapat dikembangkan 

lebih luas. 

  


